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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sorgum merupakan salah satu jenis tanaman serealia yang mempunyai potensi

besar untuk dikembangkan di Indonesia karena memiliki daerah adaptasi yang luas.

Tahun 1989 Indonesia mampu mengekspor sorgum 454.500 kg akan tetapi nilai ini

untuk tiap tahunnya selalu menurun bahkan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri

Indonesia mengimpor dari negara lain (Dirjen Pangan 2001). Produksi sorgum

meningkat 16.554 ton pada tahun 1999 kemudian menurun pada tahun 2001

mencapai 3.566 ton.

Produksi sorgum di Indonesia masih sangat rendah, hal ini disebabkan

kurangnya minat masyarakat untuk mengkonsumsi sorgum serta cara petani dalam

melakukan budidaya tanaman sorgum yang kurang sempurna seperti pengolahan

tanah yang kurang tepat dan sering menggunakan pupuk kimia dengan dosis tinggi

tanpa diimbangi dengan pemberian pupuk organik sehingga akan mengakibatkan

timbulnya kendala produksi misalnya : sifat fisik tanah jelek, fiksasi P yang tinggi

dan kekahatan unsur hara mikro tertentu sehingga dapat menurunkan produktivitas

lahan.

Provinsi Gorontalo merupakan daerah lahan kering sehingga dapat

mendukung pertumbuhan tanaman sorgum karena tanaman sorgum dapat tumbuh

pada lahan kering dan panas. Melihat kondisi yang ada di Wilayah Gorontalo sangat

cocok untuk pengembangan tanaman sorgum. Mengingat tanaman sorgum

merupakan tanaman yang pertama kali dibudidayakan di Wilayah Gorontalo oleh

karena itu sangat penting untuk mengetahui pengembangan dan budidaya tanaman

sorgum serta perlu diupayakan peningkatan produksi sorgum dengan melakukan

teknik budidaya yang tepat berupa pengolahan tanah dan pemupukan organik.



Pengembangan sorgum tidak terlepas dari pengolahan tanah karena

pengolahan tanah merupakan paket teknologi dalam kegiatan pembudidayaan

sorgum. Pengolahan tanah pada dasarnya sebagai usaha memanipulasi tanah secara

mekanik agar tercipta suatu keadaan yang baik bagi pertumbuhan tanaman serta

menyiapkan tempat tumbuh bagi bibit tanaman, daerah perakaran yang baik,

membenamkan sisa-sisa tanaman dan memberantas gulma (Musa, dkk, 2006). Selain

pengolahan tanah, upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan

perkembangan serta kualitas hasil tanaman sorgum dengan memberikan suplai hara

yang cukup dan seimbang melalui pemupukan yang dapat memperbaiki kondisi tanah

dengan cara penambahan pupuk organik dalam tanah. Salah satu pupuk organik yang

dapat diberikan yakni pupuk kandang sapi.

Pupuk kandang sapi mempunyai kadar serat yang tinggi seperti selulosa,

menyediakan unsur makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan belerang) dan

mikro (besi, seng, boron, kobalt, dan molibdenium). Pupuk kandang juga berfungsi

untuk meningkatkan daya menahan air, aktivitas mikrobiologi tanah, nilai kapasitas

tukar kation dan memperbaiki struktur tanah.

Berdasarkan uraian diatas diperlukan alternatif lain yaitu berupa pengolahan

tanah dan pemberian pupuk kandang sapi untuk mendukung pertumbuhan dan hasil

tanaman sorgum. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

berjudul “Pengaruh Pengolahan Tanah dan Pupuk Kandang Sapi terhadap

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor L.)”.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh pengolahan tanah terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman sorgum?

2. Bagaimana pengaruh pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman sorgum?

3. Apakah terdapat interaksi antara pengolahan tanah dan pemberian pupuk

kandang sapi pada pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum?

1.3 Tujuan

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui pengaruh pengolahan tanah terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman sorgum.

2. Mengetahui pengaruh pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman sorgum.

3. Mengetahui interaksi antara pengolahan tanah dan pemberian pupuk kandang

sapi pada pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu :

1. Pengembangan Ilmu. Diharapkan penelitian ini memberikan sumbangan

pemikiran dan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan tentang pertanian

pada umumnya, pengolahan tanah dengan pupuk kandang sapi.

2. Peneliti. Sebagai bahan masukan kepada peneliti lain yang akan mengadakan

penelitian selanjutnya dan dapat memberikan informasi tentang masalah yang

diteliti untuk diterapkan dalam sistem yang lebih luas dan lebih kompleks.

3. Bagi petani, dapat digunakan untuk mengembangkan budidaya sorgum yang

diaplikasikan dengan pengolahan tanah dan pemberian pupuk kandang sapi.


